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 Lansia merupakan kelompok usia yang rentan mengalami perubahan fisik, sosial, 

dan psikologis yang dapat mempengaruhi kesejahteraan hidup serta rasa bermakna 

dalam kehidupan. Kurangnya aktivitas kreatif dan reflektif dapat menyebabkan 

lansia merasa kurang produktif, kehilangan peran sosial, serta terbatas dalam 

mengekspresikan pengalaman hidup. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan memberikan aktivitas kreatif reflektif melalui kegiatan meronce gelang 

sebagai media integrasi makna hidup bagi lansia di Dusun Gamblok, Desa Traji. 

Kegiatan dilaksanakan satu kali setelah Posyandu Lansia dengan melibatkan tujuh 

peserta. Metode pelaksanaan meliputi tahap persiapan, pengarahan awal, 

pendampingan, praktik meronce, serta refleksi pengalaman selama kegiatan. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa lansia mengikuti kegiatan dengan antusias, mampu 

beradaptasi dari kondisi awal yang membutuhkan bantuan hingga dapat 

menyelesaikan gelang secara mandiri. Selama kegiatan berlangsung, lansia terlihat 

lebih fokus, senang, dan menunjukkan rasa bangga terhadap hasil karya mereka. 

Selain sebagai aktivitas kreatif, meronce juga menjadi media refleksi pengalaman 

hidup yang memberi dampak positif terhadap kesejahteraan psikologis lansia, 

meningkatkan konsentrasi, serta memperkuat rasa bermakna dalam kehidupan. 

Program ini menunjukkan bahwa aktivitas sederhana dapat menjadi media 

integrasi makna hidup sekaligus bentuk pemberdayaan lansia di masyarakat. 

Disarankan kegiatan serupa dilakukan secara berkelanjutan sebagai stimulasi 

psikologis dan sosial bagi lansia 
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PENDAHULUAN 

Lansia merupakan kelompok usia yang mengalami berbagai perubahan biologis, sosial, dan 

psikologis seiring bertambahnya usia (Adawiyah, 2025). Perubahan tersebut tidak hanya berdampak 

pada kondisi fisik, tetapi juga mempengaruhi kesejahteraan psikologis, peran sosial, serta persepsi 

individu terhadap makna hidup (Sari, 2025). Pada tahap ini, lansia sering menghadapi tantangan berupa 

berkurangnya aktivitas produktif, kehilangan peran sosial, serta meningkatnya perasaan kesepian dan 

ketergantungan (Prianto, 2026). Kondisi tersebut dapat berkontribusi pada menurunnya rasa bermakna 

dalam kehidupan. 

Makna hidup merupakan aspek penting dalam kesejahteraan psikologis individu, khususnya pada 

lansia. Individu yang memiliki rasa bermakna cenderung memiliki kondisi emosional yang lebih stabil, 

mampu menerima pengalaman hidup, serta memiliki kepuasan hidup yang lebih baik (Rahmawati & 

Yulia, 2023). Namun, tidak semua lansia memiliki ruang atau media untuk merefleksikan pengalaman 

hidup mereka secara positif. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang sederhana namun bermakna 

untuk membantu lansia mengintegrasikan pengalaman hidup yang telah dilalui. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah melalui aktivitas kreatif dan reflektif. Aktivitas 

kreatif terbukti mampu memberikan stimulasi kognitif, meningkatkan konsentrasi, serta memberikan 

pengalaman emosional positif (Eliawati, 2025). Selain itu, aktivitas yang bersifat simbolik dapat 

membantu individu merefleksikan pengalaman hidup, memperkuat identitas diri, serta meningkatkan 

rasa bermakna (Humayra, 2025). Kegiatan sederhana seperti meronce dapat menjadi media refleksi 
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yang memungkinkan lansia mengekspresikan pengalaman hidup melalui simbol-simbol yang mereka 

maknai secara personal (Agustin, 2023). 

Di Dusun Gamblok, Desa Traji, kegiatan lansia masih terbatas pada aktivitas rutin seperti Posyandu 

Lansia. Belum terdapat kegiatan kreatif reflektif yang memberi ruang bagi lansia untuk 

mengekspresikan pengalaman hidup dan memperkuat kesejahteraan psikologis. Berdasarkan kondisi 

tersebut, dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat berupa aktivitas “Meronce Kisah Hidup”, di 

mana setiap manik yang dironce merepresentasikan pengalaman hidup lansia secara simbolik. 

Kegiatan ini bertujuan memberikan aktivitas kreatif reflektif bagi lansia, membantu mereka 

mengintegrasikan pengalaman hidup, serta meningkatkan kesejahteraan psikologis melalui aktivitas 

sederhana yang bermakna (Yulianto, 2024).  

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Meronce Kisah Hidup” ini dilaksanakan setelah 

kegiatan Posyandu Lansia di Dusun Gamblok, Desa Traji, Kecamatan Parakan, Kabupaten 

Temanggung. Sasaran kegiatan adalah lansia yang hadir pada kegiatan posyandu, dengan jumlah 

peserta sebanyak tujuh orang. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dan reflektif, 

di mana lansia tidak hanya mengikuti aktivitas keterampilan, tetapi juga diajak merefleksikan 

pengalaman hidup secara simbolik melalui proses meronce dan memberikan wejangan kepada para 

generasi muda. 

Tahapan yang dilakukan oleh mahasiswa Unnes Giat 15 Desa Traji, antara lain: 

1. Tahap Persiapan: 

Tahap persiapan yang kami lakukan adalah melakukan koordinasi awal dengan bidan desa dan 

kader posyandu Dusun Gamblok terkait waktu dan teknis pelaksanaan kegiatan. Selain itu, 

kami Mahasiswa Unnes Giat 15 Desa Traji juga menyiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan untuk melaksanakan proses meronce, yaitu manik-manik dengan variasi warna, 

bentuk, serta ukuran, gunting, senar, kail udang, ring, serta korek api. Kemudian, terdapat 

kertas kecil yang disiapkan sebagai pemantik cerita untuk lansia di sesi refleksi. 

2. Tahap Pengarahan Awal: 

Kegiatan diawali dengan penjelasan singkat mengenai tujuan aktivitas, yaitu sebagai sarana 

untuk mengenang dan memaknai perjalanan serta kisah hidup para lansia yang mengikuti 

kegiatan ini, misalnya terkait masa muda, kegiatan sehari-hari, dan sebagainya. Tidak hanya 

itu, aktivitas meronce juga sebagai media untuk melatih konsentrasi dan koordinasi motorik 

halus bagi lansia. 

3. Tahap Pelaksanaan: 

Pada tahap pelaksanaan, para lansia yang menjadi peserta mulai meronce manik-manik sesuai 

dengan pilihan pribadi masing-masing. Kemudian, kami Mahasiswa Unnes Giat 15 Desa Traji 

juga memberikan pendampingan langsung kepada lansia, misalnya membantu mereka untuk 

memasukkan manik ke dalam senar, membantu memilih dan mengambil manik-manik untuk 

dipasang, sampai membantu proses finishing gelang hasil meronce. Mahasiswa Unnes Giat 15 

melakukan pendampingan secara suportif tanpa mengambil alih keseluruhan proses meronce, 

sehingga lansia tetap merasa mampu dan berdaya dalam menyelesaikan aktivitas mereka. 

Sembari meronce gelang manik-manik, lansia juga diajak untuk berbagi cerita terkait kisah 

kehidupan dan penyampaian nasihat sebagai upaya stimulasi fungsi kognitif (memori) serta 

penguatan interaksi sosioemosional. Sebelum memulai bercerita, lansia akan diberikan kertas 

kecil yang bertuliskan topik pembahasan dan akan dijadikan sebagai pemantik cerita bagi 

lansia. Kertas-kertas tersebut di antaranya bertuliskan masa muda, kenangan desa, momen 

bahagia, keluarga, hobi, kegiatan sehari-hari, nilai hidup, hingga nasihat hidup (wejangan) 

sebagai penutup dari sesi meronce ini. 

4. Tahap Refleksi: 

Pada tahap refleksi, mahasiswa Unnes Giat 15 Desa Traji memberikan pertanyaan sederhana 

kepada lansia terkait pengalaman selama kegiatan bercerita sambil meronce, seperti 

“bagaimana kesan dan pesan setelah meronce dan bercerita?; “kegiatan apa yang paling 
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berkesan hari ini?”; “bagaimana perasaan selama kegiatan berlangsung?”, dan sebagainya. 

Proses refleksi juga dilakukan secara sederhana dan santai, sehingga lansia merasa nyaman 

dalam mengekspresikan pengalaman dan menceritakan perasaannya selama proses kegiatan 

berlangsung. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan “Meronce Kisah Hidup: Lansia sebagai Guru Kehidupan” diikuti oleh tujuh 

orang lansia yang hadir dalam kegiatan Posyandu Lansia di Dusun Gamblok, Desa Traji, Kecamatan 

Parakan, Kabupaten Temanggung. Kegiatan dilaksanakan secara partisipatif dan reflektif, di mana 

lansia tidak hanya melakukan aktivitas meronce, tetapi juga berbagi pengalaman hidup serta 

menyampaikan nilai-nilai kehidupan. Pendekatan ini memungkinkan lansia terlibat secara fisik, 

kognitif, dan emosional selama kegiatan berlangsung. 

 
Sosioemosional 

Dari aspek sosioemosional, lansia menunjukkan peningkatan keterlibatan emosional selama 

kegiatan berlangsung. Peserta terlihat lebih antusias, aktif berinteraksi, serta menunjukkan ekspresi 

senang dan bangga terhadap hasil karya mereka. Aktivitas ini juga memperkuat rasa kebersamaan, 

meningkatkan rasa percaya diri, serta memberikan pengalaman emosional positif bagi lansia. Interaksi 

sosial yang terjadi selama kegiatan membantu mengurangi perasaan kesepian serta meningkatkan 

kesejahteraan emosional peserta. 

Selain itu, proses berbagi cerita memberikan ruang bagi lansia untuk mengekspresikan pengalaman 

hidup serta menyampaikan nilai-nilai kehidupan kepada generasi muda. Hal ini memberikan rasa 

dihargai, bermakna, dan memiliki peran sosial, yang merupakan aspek penting dalam kesejahteraan 

psikologis lansia. 

 

 
Kognitif 

Dari aspek kognitif, aktivitas meronce dan berbagi cerita memberikan stimulasi terhadap fungsi 

memori, konsentrasi, serta fokus perhatian. Lansia terlibat dalam proses mengingat pengalaman hidup, 

memilih manik-manik, serta menyusun pola gelang, yang secara tidak langsung melatih koordinasi 

kognitif dan motorik halus. Aktivitas reflektif yang dilakukan membantu lansia mengintegrasikan 

pengalaman hidup serta memperkuat rasa bermakna dalam kehidupan. 

Proses mengingat dan menceritakan pengalaman hidup juga berperan sebagai stimulasi fungsi 

memori jangka panjang, yang penting dalam menjaga fungsi kognitif lansia. Kegiatan ini menunjukkan 

bahwa aktivitas sederhana yang bersifat reflektif dapat memberikan kontribusi terhadap stimulasi 

kognitif serta mempertahankan fungsi mental lansia. 
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Analisis Dampak Program 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa aktivitas kreatif reflektif sederhana dapat memberikan dampak 

positif terhadap kesejahteraan psikologis lansia melalui penguatan aspek sosioemosional dan kognitif. 

Aktivitas meronce berfungsi sebagai media refleksi diri yang membantu lansia mengingat kembali 

pengalaman hidup, menerima perjalanan kehidupan, serta menumbuhkan rasa bermakna. Selain itu, 

keterlibatan sosial yang terjadi selama kegiatan memperkuat hubungan interpersonal dan meningkatkan 

kesejahteraan emosional lansia. 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa aktivitas kreatif sederhana dapat menjadi bentuk 

pemberdayaan lansia yang efektif, karena lansia tetap dilibatkan secara aktif, merasa mampu, serta 

memiliki peran dalam kegiatan. Pendekatan partisipatif dan reflektif yang digunakan dalam kegiatan 

ini terbukti mampu memberikan pengalaman positif yang bermakna bagi lansia. 

 

 

Gambar 1 Dokumentasi Kegiatan 
 

Gambar 2 Dokumentasi Kegiatan 
 

Gambar 3 Dokumentasi Kegiatan 
 

KESIMPULAN 

Kegiatan “Meronce Kisah Hidup: Lansia sebagai Guru Kehidupan” menunjukkan bahwa aktivitas 

kreatif sederhana yang dipadukan dengan refleksi pengalaman hidup dapat menjadi media stimulasi 
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kognitif sekaligus penguatan interaksi sosioemosional pada lansia. Melalui proses meronce, lansia 

terlibat dalam aktivitas yang melatih perhatian, konsentrasi, koordinasi mata dan tangan, serta 

perencanaan sederhana. Observasi yang dilakukan selama kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

fokus dan kemandirian peserta dalam menyelesaikan tugas, yang mengindikasikan stimulasi fungsi 

kognitif sederhana. Selain itu, sesi refleksi dan berbagi kisah hidup memberikan ruang bagi lansia untuk 

mengekspresikan pengalaman, nilai, dan nasihat hidup mereka. Proses ini berkontribusi pada penguatan 

interaksi sosial, serta munculnya perasaan bangga dan bermakna. Kemudian, kegiatan ini juga 

memperkuat identitas lansia sebagai individu yang memiliki pengalaman dan kebijaksanaan yang 

bernilai bagi generasi muda. 

Program “Meronce Kisah Hidup” ini membuktikan bahwa intervensi berbasis aktivitas kreatif dan 

reflektif yang sederhana dan partisipatif dapat menjadi strategi untuk memberdayakan lansia di tingkat 

dusun maupun desa. Meskipun dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan jumlah peserta yang 

terbatas, kegiatan ini memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi program yang berkelanjutan guna 

mendukung stimulasi fungsi kognitif dan kesejahteraan psikososial lansia secara lebih optimal. 
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